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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Novel corona virus SARS-CoV-2 yang dikenal sebagai corona virus 

disease (COVID-19) merupakan salah satu jenis virus baru yang awalnya terjadi 

di China. Virus ini dapat menyebabkan infeksi pada saluran nafas. Tingkatan 

penyakit ini dapat dimulai dari yang ringan sampai yang parah, seperti Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS), dan dapat memperburuk penyakit genetik. Jenis virus baru ini menyebar 

dengan cepat ke negara lain, termasuk di Indonesia. Situasi menyebarnya virus 

dengan sangat cepat membuat World Health Organization (WHO) menetapkan 

situasi wabah ini sebagai pandemi [1].  

Seperti halnya dengan negara lain, Indonesia termasuk negara yang 

memiliki kasus Covid tertinggi dengan kematian terbesar pada dua tahun 

belakangan ini [2] dan tentunya situasi ini mengganggu kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan yang cepat dan tepat 

sangat diperlukan agar situasi pandemi dapat dikendalikan.  

Menteri Dalam Negeri RI memberikan instruksi pada Instruksi Nomor 6 

tahun 2020 agar diberlakukan protokol kesehatan sebagai pencegahan dan 

pengendalian Covid 19 [3] dan begitu pula halnya dengan keputusan Menteri 

Kesehatan RI bahwa protokol kesehatan di fasilitas umum sangat diperlukan 

untuk mendukung perekonomian [4].  Dengan demikian, protokol kesehatan ini 

perlu diberlakukan untuk semua masyarakat Indonesia dalam melakukan 

pencegahan dan pengendalian virus Covid 19. 

Untuk melakukan pencegahan dan pengendalian virus, semua masyarakat 

dianjurkan untuk bekerja dari rumah atau dikenal sebagai Work From Home 

(WFH). Sedangkan bagi masyarakat yang perlu melakukan aktivitas di luar rumah 

diwajibkan untuk menerapkan 5M, yaitu memakai masker saat keluar rumah, 

mencuci tangan, menjaga jarak antar satu orang dengan yang lain, menjauhi 

kerumunan, serta membatasi mobilisasi dan interaksi, sehingga penerapan 
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protokol kesehatan dan WFH diharapkan dapat membantu mengurangi penularan 

di tempat umum.  

Covid 19 tidak hanya memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat 

secara umum, tetapi juga berdampak pada berbagai sektor kehidupan, seperti 

kerugian pada sektor pariwisata. [6]. Kerugian pada sektor pariwisata ini 

mempengaruhi sektor penunjangmya, seperti hotel, rumah makan, usaha retail, 

stasiun transportasi umum, dan yang lainnya [7].  

Salah satu langkah penting dalam penerapan protokol kesehatan adalah 

menjaga jarak (social distancing) yang diterapkan di semua fasilitas umum, 

seperti sarana transportasi, rumah sakit, bank, dan lain sebagainya.   Pemerintah 

Indonesia menerapkan langkah social distancing bagi masyarakat dalam rangka 

mencegah kemungkinan penyebaran Covid 19 yang massif di tempat-tempat 

umum, meskipun dalam realisasinya,  banyak masyarakat yang masih tidak 

mematuhi protokol kesehatan yang diberikan dalam menghadapi pandemi Covid 

19 [5].  

Salah satu fasilitas umum yang paling sering digunakan adalah halte bus 

dan merupakan tempat yang sering diakses oleh masyarakat [8]. Tempat umum 

berupa halte, sementara ini hanya dimiliki Bus Rapid Transit (BRT), dimana bus 

ini dilengkapi dengan fasilitas yang nyaman dengan harga yang terjangkau. 

Namun, pandemi yang terjadi saat ini membuat masyarakat khawatir akan 

pemularan virus Covid 19 jika menggunakan transportasi umum. Oleh sebab itu, 

agar penumpang merasa aman perlu diberlakukan protokol kesehatan, terutama 

social distancing saat berada di dalam bus. 

Pembatasan di transportasi umum juga terjadi di Palembang. Salah satu 

moda transportasi yang sering dipakai adalah BRT Trans Musi. BRT Trans Musi 

diharapkan menjadi bus yang dapat membantu masyarakat dengan adanya 

kenyamanan, ketepatan waktu, biaya terjangkau, rute yang jelas, dan tempat 

tunggu (halte) yang tertutup untuk membantu mobilitas masyarakat perkotaan.  

Selain itu, BRT Trans Musi diharapkan dapat mengatasi dan membantu 

mobilitas masyarakat. Namun, saat ini BRT Trans Musi memiliki kekurangan, 

seperti penundaan kedatangan, keberangkatan, serta tidak ada informasi seperti 
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time-table sehingga menyebabkan informasi yang dapat di akses penumpang 

sangat minim. Oleh karena, minimnya informasi yang tersedia membuat 

penumpukan penumpang sering terjadi bukan hanya di halte [9], tetapi juga di 

bus. Penumpukan calon penumpang di halte maupun di bus ini sering kali 

menyebabkan standar protokol kesehatan tidak terpenuhi. Sementara itu, 

penularan virus terjadi pada jarak dekat dan tempat tertutup, seperti  transportasi 

publik menjadi lebih rentan terhadap penyebaran virus [10].  

Oleh karena itu, jumlah orang yang boleh berada di dalam bus perlu 

dibatasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung kapasitas penumpang yang 

ada di dalam bus agar berjumlah 50% [11]. Saat ini, metode yang dapat digunakan 

untuk menentukan jumlah orang bermacam-macam, seperti face recognition,  

menggunakan Radio Frequency Infrared (RFID), dan juga terdapat metode lain 

yang dapat digunakan, yaitu dengan menempatkan sensor infrared. Penelitian 

yang menggunakan metode-metode tersebut sudah banyak dilakukan, seperti 

metode neural network sebagai penghitung di keramaian [12], [13] dan metode 

yang menggunakan RFID sebagai tanda pengenal untuk masuk ke sebuah 

lingkungan, baik indoor maupun outdoor [14], [15]. Namun, kedua metode 

tersebut mempunyai kekurangan yang perlu dipertimbangkan jika hal tersebut 

diterapkan di transportasi umum, seperti  pertimbangan dalam hal akurasi, biaya, 

privasi, skala, dan juga kemudahan dalam pemasangan [16]. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengembangkan suatu pendekatan yang lebih sederhana dalam 

rangka menerapkan prinsip social distancing di tempat umum, khususnya halte 

bus.  Penelitian ini  menggunakan sistem monitor yang dapat dan mudah 

digunakan pada BRT  ialah sensor berbasis Internet of Things (IoT) [18], sehingga 

penelitian kali ini akan menggunakan sensor Infrared (IR) untuk menghitung serta 

mendeteksi orang yang masuk ke transportasi umum, maupun orang yang keluar 

dari transportasi umum,  Penggunaan sensor IR yang sederhana dapat mengurangi 

tingkat kesalahan dalam menghitung jumlah orang yang berada di dalam bus 

dalam rangka mempertahankan protokol kesehatan social distancing di dalam bus.  
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan di atas, permasalahan 

yang dihadapi dalam penerapan social distancing di fasilitas umum bus adalah 

cara mendeteksi jumlah penumpang di dalam bus.  Hal ini perlu dilakukan untuk 

memaksimalkan kinerja BRT dalam penerapan protokol kesehatan di transportasi 

umum. Dengan mengetahui jumlah atau kapasitas penumpang, jumlah calon 

penumpang yang dapat masuk ke dalam bus dapat diketahui sehingga kapasitas 

bus tidak melebihi batas maksimum yang ditentukan, tanpa perlu menunggu 

akibat waktu kedatangan bus yang masih belum pasti. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari permasalahan tersebut ialah 

mendeteksi jumlah penumpang di dalam bus Trans Musi dengan menggunakan 

sensor infrared pada pintu masuk agar jumlah penumpang tidak melebihi 

kapasitas maksimal. Hal ini dilakukan agar penumpang dapat mengetahui kondisi 

keberadaan di dalam bus, terkhusus pada kursi kosong yang dapat diakses oleh 

penumpang. Sehingga, prinsip social distancing pada tempat umum dapat 

diberlakukan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Terdapat batasan masalah yang telah dikemukakan di atas agar penelitian 

ini terarah ialah sebagai berikut: 

1. Penggunaan sensor infrared sebagai sensor pergerakan penumpang 

2. Hanya digunakan pada BRT 

3. Sistem deteksi penerapan social distancing tidak terhubung ke aplikasi 

4. Penumpang yang keluar didahulukan untuk keluar terlebih dahulu 

dibandingkan orang yang masuk. 

 

1.5 Keaslian penelitian 

Penelitian yang berkaitan mendeteksi ataupun menghitung orang 

mengggunakan image processing dengan single camera telah dilakukan oleh J. 
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Cao, dkk [17]. Penelitian ini menggunakan metode perhitungan automatic simple 

bi-directional untuk menghitung orang. Adapun penelitian lainnya dilakukan oleh 

Z. Al-Zaydi, dkk [12] untuk mendeteksi dan menghitung orang pada keramaian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Z. Al-Zaydi, dkk menggunakan metode image 

processing berdasarkan ambient context. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh S. Basalamah, dkk [13] menghitung orang dalam keramaian menggunakan 

metode scale driven convolutional neural network (SD-CNN). Namun, penelitian-

penelitian tersebut menggunakan kamera ataupun video yang didapatkan dari 

CCTV. Penggunaan kamera maupun CCTV pada fasilitas umum memiliki 

kondisi-kondisi yang perlu dipertimbangkan, seperti akurasi, biaya, privasi, skala 

dan juga kemudahan dalam pemasangan [16].  

Penelitian lain yang dilakukan untuk menghitung jumlah orang adalah 

dengan memanfaatkan  RFID, seperti yang dilakukan oleh A. Jia, dkk [14]. 

Penelitian ini menggunakan metode human recognition menggunakan RFID dan 

sterero vision dengan menginterasi RFID dan stereo camera. Penelitian ini 

dimulai dari menghitung kemungkinan dimana orang yang memiliki ID tag 

berada.  Kemudian, A. Gazis, dkk [15] dalam penelitiannya menggunakan sensor 

RFID untuk menghitung dan memonitor pengunjung. Palam impelementasinya, 

RFID perlu menggunakan kartu sebagai alat untuk mengakses atau memasuki 

tempat tersebut. Sehingga, penerapan RFID pada tranportasi bus masih sulit untuk 

dilakukan karena ini BRT Trans Musi tidak lagi menggunakan kartu sebagai alat 

pembayaran, sehingga sistem BRT Trans Musi saat ini masih belum dapat 

digunakan untuk mendeteksi banyaknya penumpang. 

Kemudian, metode lain yang digunakan untuk mendeteksi jumlah orang 

adalah dengan menggunakan sensor Infrared (IR). Penelitian yang dilakukan H. 

Mohammadmoradi, dkk [16] menggunakan IR array sensors yang merupakan 

kombinasi antara Otsu’s thresholding dan modeling thermal noise distribution. 

Metode tersebut ditujukan untuk menghitung orang sebagai bentuk keamanan 

pada suatu bangunan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh hafiizh, dkk [18]. 

Penelitian tersebut menggunakan sensor IR untuk mendapatkan informasi 

mengenai BRT Trans Metro Bandung, hanya saja penelitian ini diterapkan dalam 
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kondisi normal, sebelum terjadinya pandemik. Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, sensor IR memiliki potensi untuk diterapkan di fasilitas umum, 

khususnya bus untuk untuk menghitung dan mendeteksi penumpang yang masuk 

ke transportasi umum. 
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